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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dituntut untuk 

menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data dan 

penampilan hasilnya untuk mencadarkan karkteristik individu atau kelompok. 

Demikian juga pemahaman dan kesimpulan penelitian juga disertai dengan tabel, 

grafik, atau bagan (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini, Peneliti akan 

mendeskripsikan secara kuantutatif (angka-angka) kecenderungan-

kecenderungan, perilaku-perilaku,  atau opini-opini dari suatu populasi dengan 

meneliti sampel populasi tersebut. Dari sampel ini, peneliti melakukan 

generalisasi atau membuat klaim-klaim tentang populasi itu (Creswell, 2010). 

Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh antara  variabel-variabel yang 

diteliti, peneliti menggunakan  rancangan regresi. Dalam penelitian  ini, peneliti 

menggunakan dua variabel penelitian. Adapun variabel yang ingin diketahui  

adalah  Kecenderungan narsistik pada Mahasiswa K-Drama  
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B. Variabel 

Variabel adalah karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu 

organisasi yang dapat diukur atau di observasi. Variabel biasanya bervariasi 

dalam dua atau lebih kategori (Creswell, 2010).   

Adapun dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas (independent variable) atau variabel X adalah variabel yang 

mungkin menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada outcome 

(Creswell, 2010).  

2. Variabel terikat (dependent variable) atau variabel Y adalah variabel (akibat) 

bergantung pada veriabel-variabel bebas. Variabel-variabel terikat ini 

merupakan  outcome  atau hasil dari pengaruh variabel-variabel bebas 

(Creswell, 2010).  

Adapun variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1.  Variabel Bebas (X)  : Narsistik  

2.  Variabel Terikat (Y)  : K-Drama 
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C. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan definisi yang menyatakan seperangkat 

petunjuk atau kriteria atau operasi yang lengkap tentang apa yang harus diamati 

dan bagaimana mengamatinya dengan memiliki rujukan-rujukan empiris 

(artinya kita harus bisa menghitung, mengukur, atau dengan cara yang lain, 

dapat mengumpulkan informasi melalui penalaran kita). Melalui definisi 

operasional dari konsep sebagai definisi variabel penelitian akan mengurangi 

kesalahan pengukuran dan pengamatan (Silalahi, 2009).  

Adapun definisi operasional dari variabel-variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1) Kecenderungan narsistik adalah suatu keinginan individu yang 

cenderung suka meminta pengaguman, pujian, dan pemujaan diri 

tentang kebutuhan akan keunikan, kelebihan, kesuksesan, 

kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan orang lain,  kuramg 

memiliki rasa empati namun meminta perhatian lebih dari orang lain, 

iri serta berperilaku arogan yang di ukur menggunakan skala dengan 

aspek-aspek kecenderungan narsistik yaitu:  

1. Orang tua yang memberikan penilaian yang berlebihan pada anak 

dan memperturutkan keinginan si anak 

2. Arogan 

3. Eskloitatif 

4. Expansive 
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5. Rasionalisasi 

6. Admirable 

7. Insouciant 

D. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah objek kumpulan yang cara pengumpulan datanya 

menggunakan cara sensus. Yaitu mengumpukan data dengan jalan 

mencatat atau meneliti seluruh elemen yang menjadi objek penelitian. 

Dengan kata lain, sensus merupakan pencatatan data secara menyeluruh 

(complete enumeration) terhadap elemen yang menjadi objek penelitian, 

tanpa terkecuali. Kumpulan dari seluruh elemen ini disebut populasi 

(Anas Sudjiono, 2004).  

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh populasi komunitas 

Daebak yang berjumlah 35 orang 

a. Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai satu proses 

mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan 

metode tertentu. Data akan menunjukkan pada ukuran atau observasi 

aktual tentang hasil dari suatu investigasi survei, atau hasil observasi yang 

dicatat dan dikumpulkan, baik dalam bentuk angka atau jumlah, dan 

bentuk kata-kata atau pun gambar. keterangan ini menjelaskan bahwa data 

merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris yang 
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mengungkapkan fakta tentang suatu karakteristik dari gejala tertentu 

(Silalahi, 2009).   

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah model  closed-ended  questions atau pertanyaan tertutup. Metode 

kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk 

memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang 

akan menjawab atau orang yang akan diselidiki). Tujuan dilakukan angket 

atau kuesioner agar peneliti memperoleh informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian, serta memperoleh informasi mengenai suatu masalah 

secara serentak (Rianse dan Abdi, 2008). 

Selain itu peneliti juga menggunakan metode survei yang merupakan 

usaha untuk mengumpulkan data dari anggota populasi untuk menentukan 

status terakhir dari populasi mengenai satu atau lebih fenomena.  Penelian 

survei mengkaji populasi yang besar maupun kecil dengan menyeleksi 

serta mengkaji sampel yang dipilih  dari polpulasi itu untuk menentukan 

insidensi, distribusi, dan interelasi relative dari variabel-variabel (Silalahi, 

2009). 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan berupa 

skala. Skala merupakan instrument pengumpul data yang bentuknya 
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berupa daftar pertanyaan atau penyataan namun alternatif  jawabannya 

merupakan perjenjangan (Idrus, 2009).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur  

kecenderungan narsistik pada K-Drama dengan menggunakan skala sikap 

model likert. Skala  ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau 

persepsi seseorang tentang dirinya atau kelompok orang yang 

berhubungan dengan suatu hal (Silalahi, 2009). Adapun metode yang 

digunakan dalam pengisian skala adalah pernyataan-pernyataan  yang 

diajukan secara tertulis kepada responden dan cara menjawabnya 

dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah 

disediakan. Kriteria skala dalam penelitian ini merupakan jenis skala likert 

dimana subjek diminta untuk memilih salah satu dari  4  katagori jawaban 

yang masing-masing jawaban menunjukan kesesuaian pernyataan yang 

diberikan dengan keadaan yang dirasakan responden sendiri yaitu, “Sangat 

Setuju” (SS),“Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS),  dan  “Sangat Tidak 

Setuju” (STS). Pada pernyataan  favourable. Skor 4 diberikan bila subyek 

menjawab Sangat Setuju (SS),  skor  3  diberikan bila subyek menjawab 

Setuju (S), skor 2 diberikan bila subyek menjawab Tidak Setuju (TS) dan 

skor 1 bila subyek menjawab Sangat Tidak Setuju (STS). Sebaliknya 

untuk pernyataan-pernyataan unfavorable skor 1 diberikan bila subyek 

menjawab Sangat Setuju (SS), skor 2 diberikan bila subyek menjawab 
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Setuju (S), skor 3 diberikan bila subyek menjawab Tidak Setuju (TS) dan 

skor  4 bila Subyek menjawab Sangat Tidak Setuju (STS). 

Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah angket tertutup 

yang harus diisi oleh komunitas K-drama. Adapun kisi-kisi pernyataan 

yang akan digunakan dalam membuat angket dapat dilihat pada table. 

Tabel 3.1 

Blue Print Skala Uji Coba Penelitian Kecenderungan Narsistik 

No Aspek-aspek Indikator Butir Aitem  Jumlah 

   Favourabel Unfavourabel  

1 Orang Tua Penilaian yang 

berlebihan dari orang tua 

1,15,22 8 4 

Keinginan anak yang 

selalu di turuti orang tua 

29 - 1 

2 Arogan Marah saat frustasi 2,9 - 2 

Merendahkan dan 

mengabaikan kebenaran 

orang lain orang lain 

16 23 2 

Acuh tak acuh 30,36 - 2 

3 Ekloitatif Merasa diri paling hebat 

dibanding orang lain 

3,10,17,24 - 4 

Kurang empatik 31,40 37,42 4 
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Egois 43 - 1 

4 Expansive Terobsesi akan 

kekuasaan dan 

kesuksesan 

  4 - 1 

Terobsesi dengan 

keindahan tubuh 

11,18 - 2 

Terobsesi akan 

kecerdasan 

25,32 - 2 

5 Rasionalisasi Menempatkan perhatian 

pada diri sebagai 

individu yang terbaik 

5,12,19 - 3 

Memusatkan perhatian 

pada diri sebagai 

individu yang terbaik 

26 33 2 

6 Admirable Melebih-lebihkan 

prestasi dan bakat 

6,13,20,27 - 4 

Tuntutan diri untuk di 

akui sebagai superior 

tanpa prestasi sepadan 

34 38 2 

7 Insouciant Dingin tanpa impresi 7 14 2 

Optimis tanpa didukung 21,28,35,39,41 - 5 
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oleh semangat dan usaha 

 Total  36 7 43 

 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, sebelum angket digunakan 

untuk pengambilan data sesungguhnya sebaiknya dilakukan uji coba untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas, kemudian akan diperoleh alat atau 

instrumen yang betul-betul dapat digunakan dalam survei yang 

sebenarnya. 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Tingkat vailiditas dicari dengan mengadakan uji validitas oleh pakar ahli. 

Dalam angket ini ditetapkan skor yang akan diberikan pada tiap-tiap pilihan 

dengan menggunakan skala likert yang sudah didominasi dengan empat 

kategori jawaban. Angket yang telah disusun sebelumnya digunakan untuk 

mengumpulkan data terlebih dahulu yang kemudian dilakukan uji validitas 

oleh pakar ahli, yaitu Ahmad Nasrulloh, S.Or. Uji validitas dimaksudkan 

untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar valid. Instrumen yang telah 

dilakukan uji validasi oleh pakar ahli selanjutnya peneliti mengadakan uji 

coba penelitian ulang, sehingga mendapatkan validitas yang sebenarnya. Uji 

coba penelitian dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan 
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keterandalan (reliabilitas). Pengertian uji validitas dan reliabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas diartikan sebagai ukuran, yaitu sejauh mana tes mampu 

mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2011). Suatu alat ukur 

dikatakan valid apabila alat tersebut mengukur apa yang sebenarnya 

hendak diukur. Uji validitas merupakan suatu pengujian terhadap 

ketepatan instrument pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian. 

Uji ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana ketepatan instrumen 

penelitian sehingga memberikan informasi yang akurat (Azwar, 2009).   

Perhitungan validitas menggunakan komputer seri program statistic 

SPSS 24.0 version for windows. Butir angket yang sahih atau valid 

apabila mempunyai harga r hitung ≥ r tabel (0,3338) dengan taraf  

signifikan 5% .  

b. Reliabilitas   

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauhmana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang 

diukur dalam diri subjek memang belum berubah (Azwar, 2009).   

Adapun formula yang digunakan untuk mengukur koefisien reliabilitas 

adalah menggunakan rumusan alpha, sebagai berikut: 
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   [  

    
] [1= 

   

   
] 

Keterangan : 

    = Reliabilitas 

 n  = Banyak aitem 

 ∑   a²b = Varians skor tiap tiap item 

     = Varians skor total 

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 

( ) yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00, 

semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin 

tinggi reliabilitas, sebaliknya yang semakin rendah  mendekati angka 0 

berarti rendah reliabilitasnya (Azwar, 2009). 

F. Analisis Data 

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data 

dengan mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah  dibaca 

dan diinterpretasikan  (Silalahi, 2009). Karena penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, maka metode analisis data yang digunakan adalah 

alat analisis yang bersifat kuantitatif yaitu model statistik, hasil analisis 

nantinya akan disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 

dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.  

a. Menentukan Mean dengan rumus: 
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μ   = 
 

 
 (    +    )∑k 

Keterangan: 

μ   = Rerata Hipotetik 

i max  = Skor maksimal item 

i min = Skor minimal item 

∑k  = Jumlah item 

b. Menentukan standart deviasi dengan rumus: 

SD = 
 

 
 (    -    )  

Keterangan: 

SD       = Standart Deviasi 

Xmax  = Skala maksimal      Xmin  = Skala minimal 

c. Menentukan kategorisasi 

Tinggi : M + 1 SD < X 

Sedang : M – 1 SD < X ≤ M + 1 SD 

Rendah : X ≤ M – 1 SD 

d. Setelah diketahui norma dengan mean standar deviasi, maka 

dihitung dengan rumusan prosentase sebagai berikut: 

Prosentase: P = 
 

 
 x 100%  

Keterangan: 

P = Angka Prosentase         N = Jumlah Frekuensi 

F = Frekuensi 


